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ABSTRAK 

Tri Rezky Permata Sriadi. L11116028. Jenis dan Kelimpahan Epifit Pada 

Berbagai Jenis Lamun di Teluk Lantangpeo Kepulauan Tanakeke Kabupaten 

Takalar. Dibimbing oleh Dr. Khairul Amri, ST, M.Sc.Stud sebagai Pembimbing 

Utama dan Prof.Dr.Ir Budimawan, DEA sebagai Pembimbing Anggota.  

     

Lamun memiliki beberapa fungsi yaitu sebagai daerah asuhan, tempat 

mencari makan, pemijahan dan habitat bagi biota laut (Ikan, Meifouna maupun 

makroalga epifit). Makroalga epifit berperan dalam meningkatkan produktivitas 

primer, indikator dalam ekosistem dan pencemaran perairan. Penelitian ini  

bertujuan  untuk mengetahui komposisi jenis dan kelimpahan epifit pada 

berbagai jenis lamun yang dilakukan pada Februari 2020. Stasiun dipilih 

berdasarkan tipe ekosistem padang lamun dari luar teluk kearah dalam teluk 

yaitu Lamun-karang, Padang lamun dan Mangrove-Lamun. Sampel lamun dipilih 

secara purposive sampling dengan memperhatikan keberadaan berbagai jenis 

lamun. Sampel lamun Enhalus acroides dan Thalassia hemprichii dipotong 

menjadi tiga bagian yaitu bagian ujung, tengah dan pangkal daun lamun. Epifit 

makroalga didapatkan dengan metode pengerikan pada permukaan bagian daun 

lamun. Hasil penelitian pada setiap stasiun didapatkan empat divisi makroalga 

yaitu Rhodophyta, Chlorophyta, Cyanophyta, Bacillarophyta dan 2 jenis 

Unidentifiedalgae. Genus yang paling banyak ditemukan pada lamun Enhalus 

acroides yaitu genus Synedra 2.393 ind/cm2 dan pada lamun Thalasia hemprichii 

yaitu genus Amphiroa 0.95 ind/cm2 . Kelimpahan tertinggi  epifit  makroalga pada 

berbagai jenis lamun yang ditemukan berada dibagian ujung daun lamun pada 

setiap stasiun.  

Kata kunci : Epifit, Lamun, Teluk Lantangpeo.  
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 ABSTRACT 

Tri Rezky Permata Sriadi. L11116028. Types and abundance of epiphytes in various 

types of seagrass in Lantangpeo Bay, Tanakeke Islands, Takalar Regency. Supervised 

by Dr. Khairul Amri, ST, M.Sc.Stud as the Main Advisor and Prof. Dr. Ir Budimawan, DEA 

as Member Advisor.          

                                                     

Seagrass has several functions, namely as a care area, a place to look for food, 

spawning and a habitat for marine life (fish, Meifouna and epiphytic macroalgae). 

Epiphytic macroalgae play a role in increasing primary productivity, indicators in 

ecosystems and water pollution. This study aims to determine the type composition and 

abundance of epiphytes in various types of seagrass which was conducted in February 

2020. The stations were selected based on the type of seagrass ecosystem from outside 

the bay to the inside of the bay, namely coral seagrass, seagrass bed and mangrove-

seagrass. Seagrass samples were selected by purposive sampling by taking into 

account the presence of various types of seagrass. Seagrass samples of Enhalus 

acroides and Thalassia hemprichii were cut into three parts, namely the tip, middle and 

base of the seagrass leaves. Macroalgae epiphytes were obtained by scraping the 

surface of the seagrass leaves. The results of the research at each station were four 

divisions of macroalgae, namely Rhodophyta, Chlorophyta, Cyanophyta, Bacillarophyta 

and 2 types of Unidentifiedalgae. The most common genus in seagrass Enhalus acroides 

were the genus Synedra 2,393 ind/cm2 and in theseagrass Thalasia hemprichii , the 

genus Amphiroa 0.95 ind/cm2. The highest abundance of macroalgae epiphytes in 

various types of seagrass were found at the end of the seagrass leaves at each station. 

Key words: Epiphyte, Seagrass, Lantangpeo Bay. 
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I. PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang  

Lamun merupakan tumbuhan berbunga (Angiospermae) yang mampu beradaptasi 

di lingkungan laut. Lamun  termasuk tumbuhan  sejati karena dapat dibedakan antara 

batang,daun dan akarnya. Lamun atau seagreass berhabitat di perairan pantai dangkal 

yang beradaptasi diperairan asin serta mampu bersaing atau berkompetisi dengan 

organisme lain di bawah kondisi lingkungan yang kurang stabil (Martoni et al, 2016). 

Lamun memiliki peran penting bagi kehidupan biota laut yang menjadi sumber 

makanan. Salah satu organisme yang berkaitan dengan lamun yaitu epifit. Epifit adalah 

bagian dari Periphyton, organisme yang tersangkut atau melekat pada benda mati atau 

hidup dan bisa hewan ataupun tumbuhan. Epifit hidup di bawah air menempel pada 

rhizoma batang dan daun lamun (Herlina et al, 2018). Kondisi perairan yang  tenang 

menyebabkan makroalga epifit yang melekat pada seluruh bagian tumbuhan lamun 

menempel dengan baik. Keberadaan epifit dipengaruhi oleh sinar cahaya mahatahari 

untuk berfotonsitesis (Hemminga & Duarte,2000).  

Terdapat berbagai jenis epifit yang melekat pada lamun yaitu Alga, Dinoflagellata, 

Sianobakteria, Kokolitoferide dan  Diatom. Sementara itu dampak yang ada pada epifit 

dilamun dapat meningkatkan produktivitas primernya. Oleh karena itu epifit yang 

terdapat pada daun lamun sangat berperan penting dalam rantai makanan (Martoni et 

al,2016). 

Keberadaan epifit yang menempel pada daun lamun dapat memberikan manfaat 

yang penting bagi lamun maupun ekosistemnya yaitu dapat melindungi lamun dari sinar 

ultraviolet (Ahok & Beck,2011). Keberadaan ikan di padang lamun sangat ditentukan 

pula oleh kelimpahan epifit sebagai sumber makanannya (Ambo Rappe, 2010). Selain 

itu epifit khususnya alga dapat menjadi indikator keanekaragaman dan status ekologi 

perairan laut.  

Pulau Tanakeke memiliki kelimpahan dan penutupan lamun yang tinggi dengan 

komposisi jenis penyusun yang beragam. Potensi padang lamun sebagai daerah asuhan 

berbagai jenis biota laut dikategorikan tinggi yang ditunjukkan oleh banyaknya juvenil 

biota laut yang ditemukan hidup didaerah padang lamun Pulau Tanakeke (Arifin & 

Jompa, 2005).  

Sebaran vegetasi lamun di pulau Tanakeke cukup bervariasi. Menurut Arifin & 

Jompa (2005) dalam penelitiannya bahwa helaian daun lamun pada daerah Teluk 

Lantangpeo menyediakan substrat yang padat yang memiliki akses terhadap cahaya 
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matahari, nutrient dan pertukaran air sehingga memungkinkan organisme yang 

menempel (epifit) tumbuh subur pada permukaan daun lamun berdasarkan hal tersebut 

sehingga perlu adanya penelitian komprehensif untuk mengetahui jenis dan kelimpahan 

epifit pada berbagai jenis lamun di Teluk Lantangpeo, Pulau Tanakeke, Kabupaten 

Takalar. 

B. Tujuan dan Kegunaan 

Terdapat beberapa tujuan penelitian ini, yaitu : 

1. Mengetahui komposisi jenis epifit yang terdapat pada berbagai jenis lamun di 

Teluk Lantangpeo  

2. Mengetahui kelimpahan epifit yang terdapat pada berbagai jenis lamun di Teluk 

Lantangpeo 

Kegunaan dari penelitian ini yaitu sebagai bahan informasi baru atau tambahan  

mengenai jenis dan kelimpahan epifit yang ada pada berbagai jenis lamun. 
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II. TINJAUAN PUSTAKA 

A. Epifit  

Lingkungan perairan menyediakan tempat bagi organisme laut agar dapat 

berkembang dan hidup. Organisme yang berkembang dan hidup pada tumbuan laut 

khususnya lamun merupakan organisme yang disebut epifit. Epifit lamun termasuk 

dalam organisme autotrofik yang terdapat melekat dibagian akar, rhizoma dan daun 

lamun. Epifit yang paling dominan pada lamun dalam hal jumlah dan keragaman adalah 

alga. Mikroepifit alga dapat berupa diatom uniseluler dan dinoflagellata, sedangkan 

makroepifit alga yang umum ditemukan pada tumbuhan lamun seperti Laurencia sp., 

Metagoniolithon stelliferum, dan Hypnea (Borowitzka et al., 2006). Ganggang yang hidup 

sebagai epifit terdapat hampir di semua jenis alga mulai dari alga biru (Cyanophyceae), 

alga hijau (Chlorophyceae), alga keemasan (Chrysophyceae), alga coklat 

(Phaeophyceae), alga merah (Rhodophyceae). Epifit termasuk dalam produsen primer 

yang penting dalam ekosistem lamun dan memberikan kontribusi yang signifikan dalam 

rantai makanan. Epifit dapat mencapai 50% dalam rantai makanan di padang lamun 

(Borowitzka et al,2006). Semakin banyak dan beragam kelimpahan epifit yang 

ditemukan maka tingkat keanekaragaam ikan juga semakin tinggi (Ambo Rappe, 2010).  

B. Lamun  

Ekosistem padang lamun merupakan suatu ekosistem yang kompleks dan 

mempunyai fungsi dan manfaat yang sangat penting bagi perairan wilayah pesisir. 

Secara taksonomi lamun termasuk dalam kelompok Angiospermae yang hidupnya  

dilingkungan laut dan umumnya hidup di perairan dangkal wilayah pesisir 

(Tangke,2010).  

Lamun tumbuh pada daerah pesisir dan lingkungan laut  yang terkena pasang 

surut di kedalaman lebih kurang 90 m (Hernawan et al, 2017). Lamun menancap pada 

substrat berpasir, lumpur, pasir berlumpur, pasir dan pecahan karang. Pada lingkungan 

laut, lamun dapat membentuk vegetasi lamun yang menutup area pesisir yang disebut 

padang lamun. Padang lamun merupakan satu tipe biotip yang sangat luas dilingkungan 

estuari dan pesisir di dunia. Disamping produktivitas biologis yang tinggi pada lamun 

adanya asosiasi flora dan  kekayaan fauna terkonsentrasi dipadang lamun 

(Azkab,2000).  

Lamun memiliki fungsi dan manfaat di perairan diantaranya fungsi ekologis 

sebagai daerah asuhan, daerah pemijahan, daerah mencari makan, dan daerah untuk 

mencari perlindungan berbagai jenis biota laut seperti ikan, krustasea, moluska, 

echinodermata, dan sebagainya. Lamun memegang fungsi yang utama dalam daur 
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berbagai zat hara dan elemen-elemen langka (mikro nutrien) di lingkungan laut. Fosfat 

yang diambil oleh daun-daun lamun dapat bergerak sepanjang helai daun dan masuk 

ke dalam algae epifitik. Akar lamun dapat menyerap fosfat yang keluar dari daun yang 

membusuk yang terdapat pada celah-celah sedimen (Hernawan et al,2017). Zat hara 

tersebut secara potensial dapat digunakan oleh epifit apabila mereka berada dalam 

medium yang miskin fosfat (Arifin & Jompa,2005). 

Jenis lamun yang terdapat di perairan Pulau Tanakeke, yaitu: Thalassia 

hemprichii, Halodule uninervis, Halophila minor, dan Syringodium isoetifolium. Vegetasi 

lamun di antara jenis tersebut terdapat dalam suatu komunitas campuran antara dua 

atau empat jenis yang membentuk suatu hamparan padang lamun yang sangat luas. 

Potensi padang lamun sebagai daerah asuhan berbagai jenis biota laut dalam penelitian 

yang telah dilakukan dikategorikan tinggi yang ditunjukkan oleh banyaknya juvenil biota 

laut yang ditemukan hidup di daerah padang lamun Pulau Tanakeke (Arifin & Jompa 

,2005). 

C. Distribusi Epifit Pada Tumbuhan Lamun  

Berdasarkan morfologi lamun secara umum dibagi kedalam lima kelompok 

berdasarkan kemampuan lamun dalam menyediakan lingkungan tempat hidup bagi 

epifit dan epifauna yaitu (Sompa, 2016) : 

1. Spesiess lamun dengan panjang 5-200 cm, lebar 2-18 mm, daun berbentuk pita 

seperti, Enhalus acoroides, Cymodocea, Serrulata, Thalassia hemprichi, dan 

Cymodocea rotundata. 

2. Spesies lamun dengan panjang 10-75 cm bagian atas batang berkayu 

(mengandung lignin) dengan daun yang bercabang secara disticheous, membentuk 

luas permukaan yang rapat pada padang lamun monospesifik, seperti 

Thalassodendron ciliatum. 

3. Spesies lamun dengan panjang 10-35 cm, daun  berbentuk silindris, seperti 

Syringodium isoetifolium. 

4. Spesies lamun dengan lebar 1- mm, panjang berkisar anatara 10-18 cm, daun 

berbentuk linier,seperti Halodule pinifolia dan H. uninervis  

5. Spesies lamun dengan bentuk daun elips dan pendek, seperti Halophila ovalis, 

H.decipiens, H.Spinulosa  

Lamun dengan morfologi yang beragam cenderung menyediakan habitat yang 

beragam pula untuk epifit. Distribusi epifit alga dapat ditemukan pada bagian-bagian 

tertentu pada lamun. Perbedaan bentuk morfologi pada lamun, dapat memberikan efek 

berbeda pada komunitas epifit (Borowitzka et al,2006). 
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D. Faktor-faktor Yang mempengaruhi Keberadaan Epifit 

Faktor lingkungan dapat mempengaruhi pertumbuhan dan distribusi epifit pada 

lamun diantaranya adalah : 

1. Intensitas Cahaya Epifit  

Daun lamun membutuhkan intensitas cahaya yang tinggi untuk melaksanakan 

proses fotosintesis. Secara kualitatif banyaknya cahaya matahari yang masuk kedalam 

perairan dapat di gunakan sebagai petunjuk untuk memperkirakan besarnya fotosintesa 

yang terjadi di perairan tersebut. 

2. Suhu 

Kisaran suhu optimal bagi epifit adalah 25-30˚C. Kemampuan proses fotosintesis 

akan menurun dengan tajam apabila suhu perairan berada di luar kisaran optimal 

tersebut (Romiharto & Juwana,2001). 

3. Salinitas  

Organisme epifit memiliki kemampuan toleransi yang berbeda terhadap salinitas, 

namun sebagian besar memiliki kisaran yang cukup luas yaitu 10-40%. Nilai salinitas 

optimum untuk lamun dan epifit adalah 35. Nilai salinitas yang diakibatkan oleh 

berkurangnya suplai air tawar dan sungai atau daratan menjadi salah satu faktor yang 

dapat menyebabkan kerusakan pada ekosistem padang lamun (Effendi,2003). 

4. Kecepatan Arus Perairan  

Arus sangat mempengaruhi dominansi epifit, berkurangnya kecepatan arus akan 

meningkatkan keragaman jenis organisme yang melekat, berdasarkan hal tersebut 

semakin tinggi kecepatan arus maka semakin sedikit organisme yang melekat pada 

tumbuhan.Pada padang lamun, kecepatan arus mempunyai pengaruh yang sangat 

nyata. Produktivitas padang lamun tampak dari pengaruh keadaan kecepatan arus  

perairan (Dahuri,2001). 

5. Nitrat (NO3)  

Nitrat merupakan bentuk nitrogen dominan di perairan alami dan nutrien utama pada 

ekosistem padang lamun dan ekosistem lainnya. Ketersediaan nutrien menjadi faktor 

pembatas pertumbuhan dan kelimpahan.Kandungan nitrat rata-rata di perairan laut 

sebesar 0.5 ppm dan kandungan fosfat lebih rendah(Effendi,2003).. 

6. Fosfat 

Kandungan fosfat dan nitrat secara alamiah berasal dari perairan itu sendiri yaitu 

melalui proses penguraian, pelapukan ataupun dekomposisi tumbuh-tumbuhan dan 

sisa-sisa organisme mati. Selain itu juga tergantung pada keadaan sekeliling 

diantaranya sumbangan dari daratan melalui sungai yang bermuara ke perairan, seperti 
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buangan limbah ataupun sisa pakan dengan adanya bakteri terurai menjadi zat hara 

(Effendi,2003). 

E. Jenis Epifit Pada Lamun 

Menuru Nontji (2008), penggolongan kelompok fitoplankton yang berperan sebagai 

Epifit pada daun lamun dapat digolongkan menjadi empat golongan, yaitu:  

1. Diatom  

Diatom merupakan fitoplankton yang termasuk dalam kelas Bacillariophyceae, 

kelas ini terbagi menjadi dua ordo yaitu Centrales dan Pennales. Ukuran diatom cukup 

beragam dari yang kecil berukuran sekitar 5 µm sampai yang besar sekitar 2 mm. 

Kelompok ini merupakan kelompok fitoplankton yang umum dijumpai di laut seperti dari 

tepi pantai hingga ketengah samudra. 

2. Dinoflagellata  

Dinoflagelata merupakan fitoplankton yang termasuk dalam kelas Dinophyceae. 

Kelompok ini umum ditemukan di laut setelah diatom. Dinoflagelata memiliki kandungan 

pigmen dalam selnya, pigmen ini menyebabkan warnanya umumnya coklat kekuningan. 

Dinoflagelata juga memiliki organ untuk bergerak berupa flagel. Dinoflagellata epibentik 

merupakan istilah untuk dinoflagellata yang hidupnya menempel pada subsrat hidup 

yang ada di perairan laut. Dinoflagellata epibentik umumnya hidup dan menetap di pasir, 

detritus yang mengapung, menempel di permukaan makroalga dan lamun, serta sisanya 

kadang berenang bebas tetapi masih dekat dengan permukaan tempat berasosiasi. 

3.  Sianobakteri  

Sianobakteri Selain kelompok diatom dan dinoflagelat, Sianobakteria merupakan 

kelompok fitoplankton yang sering ditemukan di laut yang membentuk filamen atau 

benang dari marga Trichodemium. Filamen ini mengelompokkan dalam agregat koloni 

yang cukup besar yaitu bisa berukuran 0,3-2 mm. Sianobakteria 5 dicirikan sebagai 

organisme yang tidak mempunyai inti sel yang jelas. 

4. Kokolitoforid  

Kokolitoforid suku Coccolithophoridae merupakan anggota dari kelas 

Prymnesiophyceae atau Haptophyceae. Kelompok fitoplankton ini yaitu uniselluler. 

Warna umumnya coklat keemasan karena adanya pigmen a-carotene, fucoxanthin, 

diadinoxanthin dan diatoxantihin dalam selnya. Ukuran selnya sangat kecil 2-20 µm atau 

tergolong nanplankton. 

 

  


